BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini dibicaraskan tentang perancangan
komunikasi visual yang berisi dua hal yaitu
A. Eksekusi

B. Laporan

A. EKSEKUSI

Eksekusi adalah keputusan akhir vyang dalam
perancangan ini dimaksudkan @ sebagai  keputusan akhir
tentang penyvajian lay out, dari dissin, komunikasi visusl
untuk kampanye program sadar wWisata bagl masyarakat
Daerah Istimewa Yogyvakarta. Berikut ini disampaikan
eksekusi masing-masing lay out dari media utama maupun

penunjang.
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LAY Outr o 1

Medi Billboard (I) untuk dipasang di daerah obyek wisata

luar kota dimana dimungkinkan menggunakan teks vang lebih

panjang.

Huruf : Helvitica Medium, yaitu jenis muruf blocksans

serif (huruf block tanps kaki) yang berkesan sederhana

dan mudah dibaca.

Tlustrasi

1. Gambar cinderamata keramik kasongan, salah satu
jenis kerajinan yang dapat memberik ciri Yogyakarta.
Gambar ini dimaksudkan untvk memberikan ilustrasi
dari kata-kata judulnysa.

Z. Beberapa momentum yang meluvkiskan kesan dan kenangan
wisatawan di Yogyakarta tentang kebersihan, keindahan,
keamanan, ketertiban dan keramahtamahan, baik yang
positif maupun negatif. Untuk memberi kesan wisatawan
asing, digambarkan dengan hidung bes&r mancung.

Tata letak : menggunakan keseiwmbsangan ssimetris untuk

mendapatkan dinamis. Dominasi terletak pada gambar

keramik dan tulisan "CINDERAMATA". Kesatuan dibentuk oleh

garis semu padsa awal tiasp-tisp Kalimat.
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LAY OUT 2

Media Billboard (II) untuk dipasang di daerah

obyek wisata dalam kota.

Teks harus singkst, jelas, dan mudah dimengerti.

Huruf : Helvitica Medium, yaitu jenis huruf block tanpa

kaki yang berkesan sederhana dan mudah dibaca.

Ilustrasi

1. Untuk menggambarkan judul "Wisatawan datang”, dilukis-
kan sepasang suami istri vang datang dengan pesawat
terbang dengan divisualkan secars kartun. Untuk mem-
beri kesan orang asing digambarkan dengan hidung besar
mancung dan rambut pilrang.

2. Gambar layur-layur wvang bertulikan Aman, Tertib,
Bersih, Sejuk; Indah, Ramah tamzh, Kenagan (tanpa
pesgonay, untuk menggambarkan judul, dimana sebagsai
tuan rumah vang baik (sadar wisata) Jangan ssampal
mengecewakan tamu wisata. Untuk itu harus disiapkan
kondisi Sapta Pesona (7). Layur-layar itu sebagai
kesan penyambutan tamu wisata dengan Sapta Pesona
(tujuh layur = tujuh pesona).

Tatak Letak : menggunakan keseimbangan a simetris  untuk

meperoleh kesan dinamis.

Pominasi terletak pada layur-layur.
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LAY OUT 3
Medis Slide/Telop/Stiker (I) untuk slide bioskop, Telop
televisi atau stiker pada kendarsan. Mengingat jenis /
karikatur medianyas mska teks harus singkat, jelas, dan
mudah dimengerti.
Huruf : Helvitica Medium, yaitu jenis huruf blok tanpa
kakl vyang berukuran tanggung. Huruf ini dipilih karensa
mempunyai sifst sederhana dan mudah dibaca.
Tlustrasi :Untuk menggambarkasn judul “Ketidak ramahan"
dilukiskan seorang wisatawan yang menunjukkan salsh satu
anggota badan yang babak belus hasil dipukuli ; koper
vang kosong habis diecuri orang.
Untuk menggambarkan bahwa kejadisn tersebut ada di Yogya-
karta, maks pada bajunya ditulisi : Tour to Yogya.
Untuk memberi kesan bahwa wisatawan tersebut orang asing
maka hidungnys dibuat besar mancung.
Tatak Letak : menggunakan keseimbangan a simetri agar
lebih berkesan dinasmis. Dominssi terletak pada gambar
orang. Gambar koper merupakan penghubung sntars ilustrasi
orang, dengan awal huruf judul, sehinggs terbentuk suatu

kesatuan.
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LAY OUT 4

Media Slide/Telop/Stiker (II) untuk slide bioskop, Telop
televisi, atau stiker pada kendaraan. Sesuai dengan
karakter medianya maksa teks harus singkat, Jjelas, dan
mudah di mengerti.

Huruf : Helvetica Medium, yaitu jenis huruf block sans
serif (blok tanps kaki) berkesan sederhana dan mudah
dibaca.

ITlustrasi :Untuk menggambarkan judul "Aroma" tak sedap
menyebarkan citra buruk "divisualkan dua orang wisatawan
asing berjalan di tempat yang kotor sambi menutup hidung,
dan terlintas pada pikirannya tentang air minum (ledeng),
vang digambarkan secars baloon. Untuk memberikan kesan
wisatawan asing maka hidung dibuat besar mancung dan
rambut pirang.

Tata letak : menggunaksn keseimbangsn a simetri untuk
memperoleh  kesan dinawis. Kessatuan dibentuk oleh garis
semu yang menghubungkan antara bentuk baloon, gambar

orang, dan teks.
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LAY OUT 5
Media : Slide/Telop/Stiker (III) untuk slide bioskop,
Telop telivisi, Stiker pada kendaraan. Mengingat medianya
maks teks harus singkst, jelass, dan mudsah dimengerti.
Huruf : Helvetica Medium, yaitu jenis huruf block sans
serif (blok tanpa kaki) yang terkesan sederhsans dan mudah
dibaca.
Tlustrasi
Untuk menggambarkan judul "Bersih, Sejuk, Indah adalsh
keramahan Wisata", divisualkan susatu pemandangan di tepi
jalsn raya, yang nampsk rapi, bersih teratur, ditumbuhi
pohon pelindung, dilukiskan dua‘orang wisatawan tampak
sedar, senang dan kagun/salut adanya.
Untuk menggasmbarkar bahwa wisatawan tersebut orang
asing, divisuglkan, hidung besar mancing dan rambut
pirang.
Tata letak : menggunakan keseimbangan a simetri untuk
mempercleh kesan dinamis. Kesatuan dibentuk dengan gari
semu yang menghubungkan antara gambar tumbuh-tumbuhan,
gambar orang, tempat sampsh, dan teks. Dominasi terletsk

pada gambar orang.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



69
LAY OUT 6
Media Poster (I) untuk dipasang terutama diluar kota,
dimana dimungkinkan menggunskan teks yang panjang.
Huruf : Helvetica Bold dan Helvetica Medium (Helvetica
tebal dan Helvetica tanggung), yaitu jenis huruf block
sans serif (blok tanpa kaki) yang mengesankan sederhans
dan mudah dibaca, cocok untuk poster.
ITlustrasi
1. Untuk menvisualkan judul "Tidak hanysa cinderamata saja

vang mereka bawa" digambarkan cindera mata keramik

Kasongan, suatu kerajinan yang dapat memberi ciri
Yogvakarta.
2. Untuk menvisualkan judul berikunya : "Kesan dan XKenan

gan tentang tentang kebersihan, keamanan, dan kerama-
han Yogya "digambarkan wisatawsn-wisatawan yvang
berangkat pulang ke negerinysa dengan berbagai kenangan
masing-masing, vang digambarkan secara baloon.
Tata letak : menggunakan keseimbangan simetri yang berke-
san resmi. Dominasi terletak psda gambar  cinderamata
dan tulisan "CINDERAMATA". Kesatuan bentuk oleh garis

semu pada deretan teks menuju pads gambar-gambar orang.
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LAY OUT 7
Media Poster (II) untuk dipasang didalam kots, dengan
teks singkat, jelas, dan mudah dimengerti.
Huruf : Helvetica Medium, yaitu jenis huruf bldck sans
serif medium (blok tanpa kaki dengan ukuran tanggung)
vang mengesankan kesederhanaan dan mudsh dibaca.
Tlustrasi :Menggambarkan citra buruh Jjangan sampai
terbawa pulsng para wisatawan, antara lain dilukiskan
seorang wisatawan yang pulang meninggalkan Yogya vyang
babsk belur dan kopersnya kosong dicuri orang, sementars
digambarkan tugu Yogyakarta dan paras pembuat citra buruh,
gseperti copet, gali, penodong, tukang becak vang
menggunakan kesempatan menipu, untuk menguatkan pessan.
Tata 1letak : menggunakan keseimbangdanm & simetri yang
berkesan dinamis. Dominasi terletak pada gambar orang
naik pesawat. Kesatusn di bentuk oleh garis semua yang
menghubungkan antara gambsr orang naik pesawat, deretan

teks, dan gambar orang di. sekitar gambar tugu.
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LAY OUT 8

Media Spanduk (I & II) untuk dipssang dilingkungan indus-

tri Pariwisata, dan di tempat obyek wisata, terutama

diperuntukan masyarakat yang berjalan kaki.

Huruf : Helvetica Medium, yaitu jenis huruf block sans

serif medium (blok tanpa kaki yang berukursn tanggung)

vang mempunyai sifat sederhana dan mudah dibaca. Untuk
spanduk II "Keramashan" ditulis dengan huruf script untuk
memberi kesan ramah itu sendiri.

Ilustrasi

1. Untuk menvisualkan judulnya pada spanduk I dilukiskan
seorang wisatawan yang diberi kesempatan untuk mencoba
membatik dan memori serta memukul gamelan bersama-sama
para pengrajin dan seniman. Untuk menggambarkan wisa-
tawan asing dilukiskan hidungnya besar mancung, dan
tuan rumah dengsn pakaisn tradisional Yogyakarta.

2. Untuk menvisuslkasn judulnys pula, pada spanduk II
digambarksn keramshan wargs Yogyskarta dawlam menyam-
but tamu wisatas. Untuk warga Yogya digambarkan figur
punokawan vang mempunyai arti simbolok bagi seorang
pemimpin . (semzr) dan bagi masysrakat umum (Gareng,
Petruk, Bagong).
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LAY OUT 9
Media Iklan Surat ksbar, untuk konsumsi Pejabat, Industri
Pariwisata, dan Generasi Muda, yang sakan dipasang di
Kedaulatan Rakyat dan Berita Nasional.
Huruf : Helvetica Medium, yaitu jenis huruf blok tanpa

kaki, sifatnys sederhana dan mudah dibsacsa.

Ilustrasi : Menvisualkan judnl "Mereka akan
bercerita ...... " dengan berbagsai citra : keindahan,
kebersihan, kesehatan lingkungan, keamsnan,ketertiban,

dan keramahtamahan Yogyakarta. Keramahtamahan digambarkan
mulai dari anak sekolah, tukang becak, penjual makanan,
dan pars pemimpin. Kesan Yogyas diperlihatkan tugu Yogys,
Joglo, dan gapuras. Qrang  asing/wisatawan digambarkan
lebih Jjangkung, hidung besa mancung, dan rambut pirang.
Masyarakat Yogya digambarkan memaksai pakaiasn tradisional
Yogyakarta.

Tata letak @ menggunakan keseimbangan a simetri, lebih
berkesan dinamis. Dominasi terletak pada gambar dua orang
turis vang memegahg alat teropong. Kesatuan bentuk oleh
garis semu yang menghubungkan antara : teks judul, gambar
tugu, gambar turis yvang memegang teropong, dan turun

menuju garis awal body copy.
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LAY OUT 10
Medis Folder, untuk konsumsi pejabat, Industri Pariwisa-
ta, masyvarakat sekitsr obyvek wisata.
Huruf : Helvetica Medium yang sifatnya sederhana dan enak
dibaca.
Tlustrasi
Menvisuslkan momentum-momentum Sapta Pesona
Aman, Tertib, Bersih, Sejuk, Indah, Ramah tamsah, dan
Kenangan.
Tata letsk : terdiri dari tigas lipatan (6 muks) masing-
masing mukas dilengkapi dengan ilustrasi agar tidak men
Jemukan. Pads hslaman muka, dominasi terletak pads sim-

bol/lambang Sapta Pesonsa.
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- SEJUK

Yait
kan

u lerciplanya suasana segar, sejuk serta nyaman yang dikarena-
adanya penghijauan secara teratur dan indah, baik dalam

bentuk taman rmaupun penghijauan di setiap lingkungan rempat ting-
gal.”

Mem

elihara dan merawat tanaman perindang yang bermanfaat bagi

diri sendiri dan orang lain.

3. INDAH

Yai

secast, baik mengenai prasarana, Sarana, penggunaan tata warna

yan

W kondisi yang mencerminkan penataan yang teratur, tertib dan

B serasi, harmonis dengan lingkungannya, serta menunjukkan ¢

sifat-sifar kepribadian nasional.

Media : Folder
Target Audience : Pejabat,

Materi : 7 Aspek

6. RAMAHTAMAH

Yaiws sikap dan perilaku masyarakat yang ramahtamah dan sopan
dalam berkomunikasi mermbetikan Pelayanan serta cingan kaxi wntuk
membantu tanpa pamrih,
Ramah, bukan sekedar basa-basi dan murah senyum,
membantu tanpa pamrih,

water Ceste 7
oh, about o metecs 34
m\g &n\a :
Follow me,
\w\«&.«.: ;

tapi juga siap

7. KENANGAN

Timbulkan sense of belonging dan rasa bangga terhadap potensi
kota budaya ini.

Pelihara peninggalan sejarah, TingKachan Apresiasi sent budaya. Pec-
banyak pengetshuan el obyeh wisata, makanan Khas daeraty,

Cinderamata atau kerajinan asli Yogya, awaks budaya Jdaeran, dan
lain

APAKAH SAPTA PESONA ITU ?

"Sapta Pesona” adalah tema sentral Kampanye Nasional Sadar Wisats,
Sadar Wisata adalan program Pemerintah melaluy Depurtemen Parpos-
tel yang bertujuan untuk Mempersiapkan masyarakat Indonesia secara
fisik dan mental datam MENYAMDUL Wisdtawan, sebagal tuan fumgh
yang baik, Program Nasional ini kemudian dilaksanskan d; daerah-
daerah Tujuan Wisata (DTW) melalul Panitia Peliksana Daerah, dengan ,
Menerapkan Sapta Pesona.

Logo Sapta Pesona berbentuk Matahari tersenyum Yang mengejawantah-
kan semangat hidup dan kegembiraan yang sendntiasa merona darg
matahari, Matahari merupakan sumber €nergl yang tek  akan shab
lentera alam, secta mencirikan Indonesia yang beriklim tropis dan

asi garis Katulistiwa,
Vajah matahari diilhami oleh wujud topeng tradisional
barkan kekayaan budaya Indonesia. Bibir yang
kan, bahwa dalam menyambut wisat,
berseri dan bersahabar,

yang frenggam-
tersényurn mengunghap-
awan diperivkan sikap ¥ang ramah,

Tujuh sudut pancaran sinar Yang tersusun
matahari, BRambarkan tuuh unsur S,
s0tb, Bersin, Sejuk, Indah, Ramantan an,

fapt g sche
Faki

ru—pnnn_._r.g:m Cigalakkannya Sadar hasaty i e adalan:

= Lo pectumbinan ekong
tanlan,

Conesta yang

Seh ST per
aan _.n.,n:mtb

Letak geogralis Inaonesia ¢ tengan
Swilgat strategs.

Untas po S dunda yany

Putensi budaya dan alarn

Indonesia yang Saigat
Narik wisstawarn,

Dan tain-fan,

Industri Wisata, Masyarakat disekitar
Obyek Wisata.

Sapta Pesona
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APA TARGET, SASARAN DAN TUJUANNYA?
Sasaran

Sasaran Sapta Pesona - Sadar Wisata ini adalah; meningkatkan citra
Pariwisata, terwujudnya Pariwisara yang memiliki daya saing  yang
lebih besar dan pelayanan yang makin tinggi mutunya, yang berlandas-
kan pada peningkatan penerapan Sapta Pesona

Tujuan b3
Meningkatkan peranserta masyarakat, menggalang sikap dan pe

aku
twk menjadi wan ru

yang buik, meningkatkan citra, mutu produk
dan pelayanan yang berlandaskan penerapan Sapta Pesona dalam ke-
hidupan masyarakat senari-hari.

Target
NASIONAL:

Tahun kunjung Wisata ladonesia (Visit Indonesian Year) tahun 1990

dengan target: 2,5 jula wisatawan Miancanegara dan peinasukan devisa
2 ifilyar rupiah lebih,

ASEAN: i
Program Tahun Berkunjung ke ASEAN (Visit ASEAN Year) tahun 1992

LOKAL/DAERAH (DIY):

Panen Wisata tahun 1993 dengan target: 1,2 juta wisatawan, dan
length of stay rata-rata 3 hari, dengan pemasukan devisa 600 juta.

SIAPA PENYELENGGARANYA?

Pelaksanaan Kampanye MNasional Sadar Wisata dilakukan oleh

suatu
Panitia Nasional yang terdiri atas;

+ Panitia Pelaksana Pusat (dibentuk oleh Menteri PARPOSTEL).
» Pamitia Pelaksana Daerah Tingkat | (dibeniuk olen Kepala Daerah).
« Panitia Pelaksana Daerah Tingkat 1,

1

Keanggotaan Panitia Pelaksana terdiri dari unsur-unsur
kalangan Usaha Pariwisata dan kalangan Usana lainnya, serta per-
orangan.

KAPAN ?

Kampanye Sadar Wisata ini dilaksanakan selama 2 tahun,
3 April 1989 sampai dengan 3 April 1991,

dimulai pada

990 99

Pemerintah,

N

APA YANC BISA DIPERBUAT YOGYAKARTA 7

Sebagai warga Yogyakarta, kita harus bangga, bahwa kota kita i
memiliki kekayaan budaya yang cukup banyak, dan menjadi Daerah
Tujuan Wisata (DTW) kedua setelan Bali.

Oleh karena ity, kita harus bisa menjadi tuan rumah yang baik bagl
wisatawan, dengan menerapkan 7 unsur Sapta Pesona dalam perilaku
kita sehari-hart.

7 Unsur SAPTA PESONA itu adalah:

I AMAN

Yaltu suaty kondisi i mana Wisatawan dapat merasakan dar 18-
alami suasana yang aman, beoas darl apcaman, gangguan, serta
tndak kekerasan dan kejanatan.

Ut bertanggungjawab atas keselamatan Wisatawan  dari Undak

kejahatan, kekerasan, gangguan dso. yang bisa merusak Citra bangsa
kita.

[

2. TERTIB
Yauitu seatu aondist FaOE INENCErMukall Sidaana ter b Jdan leratur
serta disip dalam seilug segl kefidupan Midsydrakal, baik dalain

ral talulintas kendaraan, penggunaan fasilitas wowm, Maupun dalaim
Zelbagal perilaku masyarakat lamnya.

Masyarakat yang terbiasa tertib tak akan mengalani kejadian
seperty

3. BERSIH

Yatu hondisi yang memperlinathan sifat bersih dan Mieg el
kedda, BRaUNgan, 54rana pariwisata, sist pe

» Baik
NgRapan pelayanan,

naupu ldnusia yang memberikan pelayan tersebut. Memang ai-
perlykan budaya yang tinggl untuk berperilaku beesin, Kita bangga,
eravg  lam suka, meokmatt kebersihan dan kewndanan linghuingan
Yugyskarta,

3udsdng  Sersih g dalain
¥4 hetka ada p

upan  Kita  senart-hard,
Da seselsihan,
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| Memberikan |

vm:mm_mBm: Wisata secara lebih dekat
tentang

Ragam Seni Budaya Tradisional kita
MERUPAKAN KENANGAN YANG MENGESANKAN BAGI WISATAWAN

adalah & Kenangan
. Sambutan Wisata yang baik reatang

Wisatawan pulang
(&.\/ membawa
A Kesan
\—‘M.ub q

Media : Spanduk
Target Audience : Industri Pariwisata, Masarakat sekitar Obvek
Wwisata
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Media
Target

Materi

Audience

Wisatawan itu akan pulang ke negerinya
membawa kesan dan kenangan tentang Yogya
kota wisata dan budaya.

Citra keindahan, kebersihan, kesehatan lingkungan
serta keamanan, ketertiban, dan keramahtamahan Yogya
memberi kesan tersendiri bagi mereka.

Tak perlu lagi mereka memalingkan wajah,
atau menutup hidung karena bau sampah,
atau bau air kencing di sudut-sudut bangunan,
ataupun jalan kampung yang becek dan kotor.

Citra baik itu akan terbawa sebagai kisah wisata.

Dan kita sebagai warga yang berbudaya,

sebagai tuan rumah wisata,

harus mampu mewujudkan, menjaga dan mengembangkannya

‘melalui sikap budaya dan perilaku sehari-hari.

: Iklan Surat kabar
: Pejabat, Industri Pariwisata, Generasi Muda

! Kebersihan, Keindahan, Kenangan, Kesejukan,

Keamanan, Ketertiban,Keramah tamahan.
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Tidak hanya

CINDERAMATA saja
yang mereka bawa,
tetapi juga

Kesan dan Kenangan
tentang

Kebersihan, Keindahan,
Keamanan, Ketertiban &

Keramahtamahan
: Naid ey
N\\\@ SN el
Media : Billboard, .
Target Audience : Industri Wisata, Generasi Muda, Masyarakat
Sekitar Obyek Wisata
Materi

: Keramah tamahan Kebersihan, Keindahan, Kenangan,

Kesejukan, Keamanan, Ketertiban.
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l' l'

Tidak hanya
CINDERAMATA
saja
yang mereka bawa,
tetapi juga

Kesan & Kenangan
tentang
Kebersihan, |

Keamanan,

&
Keramahan

Media : Poster, Iklam Surat kabar
Target Audience ' : Pejabat, Industri,Pariwisata -
Materi ;

: 7 Aspek Sapta Pesona
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80,

KETIDAKRAMAHAN
Tuanrumah Wisata

Terbawa sebagai kenangan buruk ke negerinya

: Tel Op Televisi
" Masyarakat sekitar

Media
Target Audience ! Pejabat , Generasi Muda,
Obyek wisata

! Keamanan, Ketertiban,

Materi
Keramah tamahan
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AROMA TAK SEDAP  ——
menyebarkan citra buruk

Media : Tel Op Televisi
Target Audience : Pejabat , Generasi Muda, Masyarakat sekitar
Obyek wisata

Materi ¢ Kebersihan, Ketertiban.
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Wisatawan datang

tidak untuk kecewa
Warga yang Sadar Wisata adalah tuan rumah yang baiik.

Media
Target

Materi

Audience

Billboard, Tklan Surat kabar

Industri Wisata, Generasi Muda, Masyvarakat
Sekitar Obyek Wisats

Kebersihan, Keindahan, Kenangan, Kesejukan,
Keamanan, Ketertiban.
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SEJUK
INDAH -

adalah keramahan wisata |

: Tel Op Televisi, Slide Film,

Industri Wisata, Generasi Muda, Masyarakat
) Sekitar Obyek Wisata

Hateri * Kebersihan, Keindahan, Kenangan, Kesejukan,

Media :
Target Audience -
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f {\ ~7_ 7 _ dJangan
4 )y, ‘Citra buruk
.~ terbawa ke
negeri
seberang.

Media ' : Tel Op Televisi, '
Target Audience : Pejabat , Generasi Muda, Masyarakat sekitar
" . Obyek wisata

ateri * Keamanan, Ketertiban.
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KESULITAN BAHA

A

BUKAN ALASAN UNTUK TIDAK RAMAH !

Media
Target Audience : Generasi Muda,

Materi Keramah tamahan

Tel Op Televisi, slide Film,

Masyarakat

sekitar Obyek wisata
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Media
Target

Materi

KETELADANAN KITA
>_A>Z D_._._mc Om>zo L AIN

DAN ._.mmo__u._.b_-b_._ BUDAYA BERSIH
'WARGA YOGYAKARTA

: Tel Op Televisi, Slide Film

Audience : Pejabat » Generasi Muda, Masyarakat

Obyek wisata
: Kebersihan,

sekitar
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SAPTA PESONA
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cenderam'ata saJa
_;yangfmereka bawa.
Tetapi juga
Kkesan akan

keramahtamahan
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——
L Membernan |
Pengalaman Wisata secara lebih dekat
tentang
Ragam Sen; Budaya Tradisional kita
MERUPAKAN KENANGAN YANG MENGESANKAN BAGH WISATAWAN

@‘d fﬂﬂ,AM,

adatah
Sambutan Wisata yang baik
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Tuanrumah Wisata
Terbawa sebagai kenangan buruk ke negerirwa f
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-AROMA TAK SEDAP
menyebarkan citra buruk
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Wisatawan datang
tidak untuk kecews
Warga yang Sadar Wisata adalah tuan rumah yang baik,
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SEJUK

adalah keramahan wisata
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KESULITAN

BUKAN ALASAN UNTUK TIDAK RAMAH e
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ya

CINDERAMATA
saja

yang mereka bawa,

tetapi juga

Kesan &Kenangan
tentang
Kebersihan,
Kearganan,

Keramahan
> YOGYA

NG f\”;’
b Eh &f\s.% ﬁ
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Jangan
Citra buruk
terbawa ke

negeri
seberang.
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B. LAPORAN
UHUH
Poryek Perancangsn ini dimulai bulat Haret 1989 dengan
mengajukan Proposal ke Balai Penelitian Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Proposal ini diseminarkan pada
tanggal 22 Maret 1989 di depan peserta seminar vyang
terdiri dari pars dosen Institut Seni Indonesia Yogya-
kartsa.
Setelah dapat dipertahankan di depan peserta seminar,
dan mendapatkan pengarahan-pengarahan maka proyek
perancangan ini dapat dilaksanakan.
Perancangan dimulai pertama-tama dengan mengumpulkan
data produk maupun data lapangan, dengan cara wWawancsa-
ra, dokumentasi, dan pengamatan lapangan.
Wawancara dilakukan di Dinas Pariwisata Daerah'(DIPAR—
DA) Daerah Istimewa Yogyakarta, dibeberapa Industri
Pariwisata (hotel, biro perjalanan, pusat kerajinan,
dan sebagsainya) di Yogyakarta, di beberapa radio
swasta niaga di Yogyskarta, dan di media masa.
Dokumentasi meliputi inventarisasi dan inventivikasi
data dari referensi, pengumpulan buku panduan, brosur,
folder, dan sebagainya.
Pengamatan lapangan dilakukan dengan meminjam langsung
ke obyek wisata di Damerah Istimewa Yogyakarta.
Setelah data terkumpul, kemudian diadaksn snalisa datsa
urituk menetapkan tujuan kampanye, dan penetapan-
peretspan lain yang mendukung perencansan.Dengan telah
ditetspkan tujuan kampanye ini maka dapatlah dibuat
konsep persncangannya yang terdiri dari dua komponen
vang padu, yaitu Perencsnasn media, dan FPerencanaan
Kreatif.
Atas dasar konsep vyang telah dibuat ini kemudian
dimulailan tahap perancasngan, dengan peftamantama
membuat lsy out.
Dengan konsep dan hasil lay ot ini maka pada tanggal
21 Oktober 1989 diseminarkan yang kedua kalinya diha-
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dapan peserta yang sama dengan seminar pertama.
Setelah dipertshankan dihadapan peserta, dan mendapat
mssukan ssran-saran, maka selanjutnya pelaksanaan
perancangan tshap akhir dapat dilakukan. Berdasarkan
rencana yang ditetapkan maka proyek perancangan ini
dapat diakhiri tepat waktunya pada tanggal 15 Hopember
1888.

Khusus

Laporan khusus ini merupakan laporan pelaksanaan dissain
tahap s&khir. Secara umum pelsksanaan disain tahap akhir
ini tidak mengalami perubahan dari lay out vang direncsa-
nakan.

Yang  perlu dilaporkan disini adalah mengenai pewarnaan,
dimana pada uraian sebelumnya dan lay out yang diajukan
belum menyinggung massalah warna.

Oleh karena pads dessain yang diusulkan ini lebih menekan-
kan pada segi bentuk, maka peranan warna berfungsi seba-
gal penguat pesan dan kesan, serta penekanan atsau penguat
dominasi. |

Penguat pesan dan kesan misalnya tentang kebersihan,
keindahan, dan kesejukan.

Pada dessain slide, pengguns&n warna dasar hitam adalah
berfungsi sebagai penguat dominasi dimana Jjika slide
diputar di gedung bioskop yang gelap maka yang nampak
hanya obyeknya ssja.

Untuk tema-tema keamanan, ketertiban, dan kenangan,
peranan warna lebih berfungsi penguat dominasi.

Berikut ini dipaparkan foto desain hasil akhir.
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besar potensinya dalam menarik minat dan perhatian sasa-
ran kampasnye, wmaka sudah selayaknya DIPARDA, sebsagai
Panitia Pelaksanan Dserah Program Sadar Wisata ini,
memberikan pelusng dan porsi yang lebih besar. Selama
ini, komunikasi Visusal belum dimanfaatkan secara maksi-
mal, dalam keterpaduan Program tersebut, padahal potensi
untuk itu sebenarnya sangat besar. Bioskop di Yogyakarta
selsalu dipenuhi pengunjung, terdapat tiga surat kabar
daerah wuntuk kota sekecil ini, dan hampir 60% rumah
tanggsa memiliki pesawat televisi. Lebih dari itu semus,
biaya pemasangsn iklan di Yogyakarta ini, dibanding
kota-kota lain, masih sangat muram, apalagi untuk iklan
pelayanan sosial seperti Pariwisata ini.

Semogs media Komunikasi Visual semakin mampu meningkatkan
kualitasnya, dan semakin dihargai kehendaknys.
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